5.1

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil penelitian atas

pengujian hipotesis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penyaluran kredit modal kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila
penyaluran kredit modal kerja mengalami peningkatan maka akan berdampak
pula pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah dalam hal ini
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Penyaluran kredit investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila penyaluran
kredit investasi di Jawa Timur mengalami peningkatan maka akan berdampak
pula pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Penyaluran kredit konsumtif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila penyaluran
kredit konsumtif di Jawa Timur mengalami peningkatan maka akan dapat
berdampak pula pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah
dalam hal ini pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Penyaluran kredit modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

Pendapatan Asli Daerah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penyaluran kredit
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modal kerja di Jawa Timur tidak berdampak pada Pendapatan Asli Daerah
Jawa Timur.

Penyaluran kredit investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penyaluran kredit investasi di
Jawa Timur tidak berpengaruh terhadap tingkat Pendapatan Asli Daerah Jawa
Timur.

Penyaluran kredit konsumtif tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penyaluran kredit
konsumtif di Jawa Timur tidak berdampak pada Pendapatan Asli Daerah Jawa
Timur.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak berpengaruh signifikan terhadap
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perolehan
Pendapatan Asli Daerah di Jawa Timur tidak memiliki dampak terhadap
pertumbuhan ekonomi Jawa Timur.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak mampu memediasi pengaruh penyaluran
kredit modal kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penyaluran kredit modal kerja di Jawa Timur dengan bantuan mediasi
PAD tidak berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi Jawa Timur,
dan penyaluran kredit modal kerja berpengaruh secara langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak mampu memediasi pengaruh penyaluran
kredit investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa penyaluran kredit investasi di Jawa Timur dengan bantuan mediasi
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PAD tidak memiliki pengaruh pada peningkatan pertumbuhan ekonomi Jawa
Timur, dan penyaluran kredit investasi berpengaruh secara langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak mampu memediasi pengaruh penyaluran
kredit konsumtif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penyaluran kredit konsumtif di Jawa Timur dengan bantuan mediasi
PAD tidak berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur,
dan penyaluran kredit konsumtif berpengaruh secara langsung terhadap

pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dijelaskan sebagai

berikut:

1.

Model regresi dalam penelitian ini tidak memenuhi uji asumsi klasik karena
tidak terpenuhinya uji normalitas dan uji heteroskedastisitas.

Tidak dilakukan treatment terhadap uji asumsi klasik dikarenakan fokus
penelitian pada positioning Pendapatan Asli Daerah sebagai variabel
intervening atau mediasi antara penyaluran kredit modal kerja, investasi dan
konsumtif terhadap pertumbuhan ekonomi yang ada di Jawa Timur.

Data penyaluran kredit modal kerja, investasi dan konsumtif hanya terbatas
pada penyaluran kredit dalam bentuk mata uang rupiah dan tidak termasuk

penyaluran kredit dalam mata uang valuta asing.
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Saran

Memperhatikan hasil dan keterbatasan pada penelitian ini yang telah

disebutkan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran dan masukan yang

diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah Daerah

Faktor penting yang perlu diperhatikan terkait pertumbuhan ekonomi adalah
penyaluran kredit modal kerja, investasi dan konsumtif yang dilakukan
perbankan dan Pendapatan Asli Daerah yang mampu diserap oleh pemerintah
daerah guna mendukung pertumbuhan ekonomi. Berbicara mengenai
pertumbuhan ekonomi di daerah sebenarnya pemerintah daerah tidak dapat
berjalan sendiri, pemerintah daerah sudah selayaknya bersinergi dengan pihak
perbankan untuk dapat mendorong tingkat Pendapatan Asli Daerah dan
pertumbuhan ekonomi daerah. Melalui penyaluran kredit modal kerja yang
disalurkan oleh pihak perbankan kepada para pelaku usaha seperti UMKM dan
industri, diharapkan dapat mendorong perdagangan dan merangsang daya beli
masyarakat. Melalui penyaluran kredit investasi oleh perbankan dapat
menambah dan mengembangkan bisnis pelaku usaha dengan membangun
pabrik dan gudang baru, pembelian mesin berteknologi canggih yang dapat
menyebabkan bisnis berkembang dengan pesat dan yang tidak kalah
pentingnya melalui kredit investasi, perbankan dapat bersinergi dengan
pemerintah daerah melalui kredit PEMDA dan BLUD yang dapat
mengakomodir kebutuhan investasi yang bermanfaat pada penyediaan fasilitas

masyarakat guna meningkatkan perekonomian daerah. Melalui penyaluran
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kredit konsumtif diharapakan dapat mendorong daya beli masyarakat terhadap
pembelian rumah dan kendaraan bermotor guna peningkatan perekonomian
rumah tangga, khusus untuk kendaraan bermotor juga dapat dimanfaatkan
sebagai aset yang produktif mengingat pada jaman sekarang banyak
penggunaan kendaraan bermotor untuk taksi online serta pajak atas perolehan
pembelian rumah dan kendaraan bermotor tersebut termasuk dalam kategori
jenis pajak yang dapat dipungut secara langsung oleh pemerintah daerah
sebagai pencapaian Pendapatan Asli Daerah. Selain itu yang tidak kalah
pentingnya, sinergi pemerintah daerah dengan perbankan dalam hal
pengelolaan keuangan dan sistem pembayaran pajak daerah dengan
memanfaatkan teknologi perbankan sehingga dapat memudahkan masyarakat
dalam membayar pajak. Beberapa hal yang telah disampaikan mengenai
peningkatan kolaborasi dan sinergitas antara pemerintah daerah dan pihak
perbankan, dapat menghasilkan kebermanfaatan yang semuanya akan
berujung pada peningkatan Pendapatan Asli Daerah dan pertumbuhan
ekonomi daerah.
Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya . dapat melakukan penelitian terkait pengaruh
penyaluran kredit berdasarkan jenisnya terhadap pertumbuhan ekonomi
dengan Dana Perimbangan sebagai variabel intervening dikarenakan Dana
Perimbangan diduga memiliki kontribusi yang lebih dominan terhadap
tingkat pertumbuhan ekonomi jika dibandingkan dengan Pendapatan Asli

Daerah.
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b. Peneliti selanjutnya dapat disarankan untuk melakukan penelitian dengan
ruang lingkup lebih luas lagi yaitu secara nasional terkait dengan penyaluran
kredit dan pertumbuhan ekonomi secara nasional.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh penyaluran kredit yang disalurkan Bank milik pemerintah daerah
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sehingga dapat diketahui peran
kontribusi Bank milik pemerintah daerah terhadap pertumbuhan ekonomi
daerahnya.

d. Peneliti - selanjutnya yang akan melakukan prediksi terkait pengaruh
penyaluran kredit terhadap pertumbuhan ekonomi maka perlu dilakukan

treatment terhadap uji asumsi klasik.
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